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MOTTO 

 

 

“Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barang 

siapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan) nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki) 

Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu” 

(QS At Thalaq : 3) 

 
"Barangsiapa ingin mutiara, harus berani terjun di lautan yang dalam” 

(Ir.Soekarno) 

“Menuntut ilmu adalah taqwa, menyampaikan ilmu adalah ibadah, mengulang-

ulang ilmu adalah dzikir, mencari ilmu adalah jihad” 

(Imam Al Ghazali) 
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11680050 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan atlas keanekaragaman 

angiospermae dan Lembar Kerja Siswa (LKS) keanekaragaman angiospermae 

dengan model inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal di sekitar sekolah serta 

mengetahui kualitas produk yang telah disusun. Penelitian terdiri dari dua tahap 

yaitu penelitian keanekaragaman angiospermae dengan metode kuadrat sampling 

dan penelitian Research and Development (R & D) menggunakan model 4D 

(Define, Design, Develop, and Disseminate). Penelitian dibatasi sampai tahap 

develop. Instrument penilaian berupa lembar angket penilaian kualitas produk 

yang divalidasi oleh  1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 2 guru biologi, 

dan 20 siswa kelas X. Data yang diperoleh merupakan data ordinal dan nominal. 

Analisis data menggunakan uji nonparametrik uji chi-square  untuk ahli, peer 

reviewer dan guru serta uji binomial untuk respon siswa. Hasil penilaian atlas dan 

LKS keanekaragaman angiospermae mendapatkan penilaian Sangat Baik (SB) 

dari ahli materi dengan nilai chi-square 16,33; Sangat Baik (SB) dari ahli media 

dengan nilai chi-square 5,558; Baik (B) dari peer reviewer dengan nilai chi-

square 44,600; dan Baik (B) dari guru biologi dengan nilai chi-square 36,500.  

Kata kunci : atlas, LKS, keanekaragaman angiospermae dan inkuiri terbimbing. 



 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran biologi merupakan salah satu kegiatan belajar yang 

mempelajari tentang makhluk hidup dan kehidupannya. Materi biologi erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari atau pun lingkungan. Pembelajaran 

biologi bukan saja mementingkan aspek pengetahuan, tetapi juga mengungkap 

proses biologi. Belajar biologi dapat melibatkan berbagai situasi belajar antara 

lain belajar di dalam kelas, di laboratorium, ataupun kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan di luar kelas, yaitu dilakukan di lingkungan sekitar sekolah 

(Puasati, 2008 : 36). Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. 

Dalam suatu proses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu 

komponen pengirim pesan (guru), penerima pesan (siswa), dan pesan itu 

sendiri yang biasanya berupa materi pembelajaran (Sanjaya, 2009 : 162).  

Permasalahan dalam setiap penelitian pendidikan adalah data mengenai 

rendahnya hasil belajar siswa disebabkan dominannya pembelajaran secara 

konvensional. Kenyataan di lapangan siswa cenderung menghafal konsep dan 

kurang mempu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam 

kehidupan nyata. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menghendaki 

bahwa suatu pembelajaran pada dasarnya tidak sekedar membicarakan konsep, 

teori dan fakta, tetapi juga aplikasi dalam kehidupan (Trianto, 2010 : 5-8). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di MAN 

Maguwoharjo diperoleh keterangan bahwa pembelajaran masih bersifat 
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konvensional di dalam kelas. Guru jarang mengadakan praktikum dan 

pengamatan di lingkungan sekitar sekolah. Salah satu materi yang dinilai guru 

sulit dipahami siswa adalah materi Plantae. Siswa kurang memahami materi 

Plantae karena materinya banyak serta banyak nama-nama latin dan istilah 

yang sulit dihafalkan (Istiarni, komunikasi pribadi, 5 Januari 2015). Materi 

Plantae merupakan salah satu materi yang dekat dengan siswa. Berbagai jenis 

tumbuhan mudah dijumpai di lingkungan sekitar sehingga siswa seharusnya 

dapat menguasai materi tersebut dengan baik (Nofiana et al, 2014 : 63). 

Sedangkan pembelajaran Plantae di MAN Maguwoharjo masih sekedar 

dipaparkan melalui teori di dalam kelas dan belum memanfaatkan lingkungan 

sekitar untuk pembelajaran dengan alasan keterbatasan waktu (Istiarni, 

komunikasi pribadi, 5 Januari 2015). Hasil observasi menunjukkan bahwa 

sebanyak 37% (12 dari 33 siswa) kelas X MAN Maguwoharjo tahun ajaran 

2013/2014 mendapatkan nilai ulangan harian Plantae di bawah KKM 70 

sehingga perlu dilakukan upaya perbaikan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh penelitian dari Restanti et al 

(2013 : 3), yang menyatakan bahwa penguasaan materi Plantae belum seperti 

yang diharapkan karena pembelajaran masih sekedar pemaparan fakta, selain 

itu pengetahuan masih bersifat hafalan sehingga pemahaman siswa untuk 

materi Plantae masih kurang. Pembelajaran Plantae masih didominasi oleh 

pembelajaran tekstual sehingga diperoleh hasil pengukuran kemampuan siswa 

untuk menjelaskan proses pembuahan pada angiospermae sekitar 68,22 %. 
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Berdasarkan hasil observasi di SMA N 2 Banguntapan diperoleh 

keterangan bahwa pembelajaran Plantae sudah berbasis lingkungan karena 

sekolah tersebut merupakan sekolah adiwiyata (Sukoco, komunikasi pribadi, 

15 Januari 2015). Pembelajaran Plantae khususnya angiospermae dilaksanakan 

di dalam lingkungan sekolah karena banyak sekali tumbuhan yang dapat 

dijumpai disana. Guru lebih terfokus pada tanaman hias yang sudah ditanam di 

dalam sekolah. Sedangkan tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar sekolah 

sangat beranekaragam sehingga perlu diketahui untuk memperkaya 

pengetahuan siswa dan guru. Keberadaan  tumbuhan angiospermae di MAN 

Maguwoharjo dan SMA N 2 Banguntapan sangat beragam karena terletak di 

wilayah pedesaan yang masih asri. Kedua sekolah tersebut berbatasan dengan 

sawah, kebun dan rumah warga yang banyak memelihara tanaman. Tetapi 

potensi lokal yang dimiliki kedua sekolah tersebut belum banyak diketahui 

oleh guru dan siswa. 

Pemanfaatan lingkungan sekitar dalam pembelajaran biologi akan lebih 

bermakna karena siswa dihadapkan pada peristiwa yang bersifat aktual dan 

alami yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya (Widowati, 2012 : 7). 

Potensi lokal dapat diintegrasikan menjadi bahan ajar sebagai salah satu 

langkah konservasi. Primack (2013) dalam Mumpuni (2013 : 3) menjelaskan 

bahwa buku teks yang ditulis berdasarkan kondisi daerah lokal mampu 

menyumbang kontribusi konservasi biodiversitas yang tinggi. Potensi lokal 

sekolah dapat menjadi salah satu sumber belajar. Belajar menggunakan 

lingkungan memungkinkan siswa menemukan hubungan yang sangat 
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bermakna antara ide-ide abstrak dan penerapan secara kontekstual (Widowati, 

2013:3).  

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Bab III Pasal 17 ayat (1) menyatakan bahwa 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) salah satunya untuk jenjang 

SMA/MA/SMALB dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 

daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan peserta 

didik. Oleh karena itu, materi angiospermae akan lebih efektif jika dilakukan di 

lingkungan sekolah yang kaya akan potensi lokal tumbuhan angiospermae. 

Angiospermae mudah dijumpai karena angiospermae merupakan tumbuhan 

berbunga yang keberadaanya tersebar luas di berbagai macam lingkungan di 

permukaan bumi (Tjitrosoedirjo, 2010 :4.3).  

Hasil observasi bahan ajar di MAN Maguwoharjo dan SMA N 2 

Banguntapan Bantul diperoleh keterangan bahwa di kedua sekolah tersebut 

belum tersedia bahan ajar yang membahas mengenai setiap materi. Sekolah 

masih menggunakan buku paket dan lembar kerja siswa  (LKS) yang umum 

digunakan. Bahan ajar utama berupa buku paket yang digunakan adalah buku 

Biologi SMA Jilid 1 untuk Kelas X  karya Prastiwi et al (2006) dan diterbitkan 

oleh Erlangga. Buku tersebut memuat seluruh materi biologi kelas X dengan 

cetakan gambar hitam putih dan belum terdapat kegiatan pengamatan untuk 

tumbuhan berbiji. Buku tersebut belum mendorong siswa untuk menemukan 

konsep sendiri melalui penemuan.  LKS yang digunakan salah satunya adalah 

LKS Biologi untuk SMA/MA karya Fitriani (2013) dan diterbitkan oleh Pratama 
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Mitra Aksara. LKS tersebut dicetak dengan kertas buram, cetakan agak pudar 

dan kurang jelas, selain itu isi LKS terlalu singkat karena menjelaskan ciri-ciri 

tubuhan saja dengan gambar yang kurang jelas. Bahan ajar yang digunakan 

juga belum berbasis potensi lokal sementara di sekitar sekolah terdapat potensi 

lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar (Novana, 2014 : 110). 

Setelah melakukan wawancara dengan guru biologi di kedua sekolah 

tersebut, diperoleh keterangan bahwa belum ada lembar kerja siswa (LKS) 

pendukung untuk pembelajaran tumbuhan sehingga siswa membutuhkan LKS 

khusus  untuk memudahkan guru dalam mengarahkan  pembelajaran 

berorientasi lingkungan.  Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan 

ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai 

(Prastowo, 2014 : 204). LKS memuat kegiatan pengamatan dan tugas-tugas 

untuk dikerjakan siswa. Pembelajaran dengan praktikum/pengamatan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati sendiri, mengikuti 

proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik 

kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau suatu proses (Sagala, 

2005 : 220).   

Pelaksanaan pembelajaran berbasis pengamatan di lingkungan perlu 

didukung oleh suatu model inkuiri agar siswa dapat menemukan sendiri 

pengetahuannya. Inkuiri merupakan komponen utama dari pembelajaran 

kontekstual dimana pembelajaran ini berperan dalam membantu guru 
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mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari (Trianto, 2010 : 

107).  Hal ini sesuai dengan Teori penemuan Jerome Bruner yang menyatakan 

bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif 

oleh manusia memberikan hasil yang lebih baik. Berusaha untuk mencari 

pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya menghasilkan 

pengetahuan yang bermakna (Dahar, 1998 dalam Trianto, 2010:38).  

Inkuiri terbimbing adalah pembelajaran dengan bimbingan guru, yakni 

penyampaian pelajaran dengan melakukan pencarian secara kritis, analitis, dan 

argumentatif secara ilmiah menggunakan langkah-langkah tertentu untuk 

membuat kesimpulan. Langkah-langkah inkuiri terbimbing antara lain : 

orientasi, perumusan masalah, perumusan hipotesis, siswa mencari informasi, 

data, fakta yang diperlukan, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan 

(Mulyasa, 2006 : 106). Model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

pemahaman siswa karena siswa diajak terlibat secara aktif untuk menemukan 

sendiri beberapa konsep dan prinsip materi yang sedang dipelajari dengan 

bimbingan dari guru, sehingga pelajaran tidak dijelaskan melalui materi saja, 

tetapi juga melalui pengalaman siswa (Susanti, 2014 : 22).  

Penelitian tentang penggunaan model inkuiri terbimbing sebelumnya 

pernah dilakukan oleh Fatimatuzzahroh (2009) menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan guided inquiry pada materi Plantae dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa dan hasil belajar siswa. 
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Penelitian Purwaningsih (2014) yang mengembangkan petunjuk praktikum 

ilustratif dengan pendekatan inkuiri terbimbing materi sistem pencernaan 

diaplikasikan melalui praktikum laboratorium bukan pengamatan di lapangan. 

Sedangkan penelitian pengembangan bahan ajar materi keanekaragaman 

angiospermae sebelumnya pernah dikembangkan oleh Atmajaningrum (2009), 

Irawati (2014) dan Wijiastuti (2013). Ketiga penelitian tersebut 

mengembangkan bahan ajar berupa lembar kerja siswa (LKS), ensiklopedi dan 

modul dengan hasil penilaian kualitas sangat baik sehingga produk layak 

digunakan dalam pembelajaran. Dari semua penelitian tersebut belum ada yang 

mengambangkan LKS yang mengarahkan siswa melakukan pengamatan 

tumbuhan angiospermae di lingkungan melalui model inkuiri terbimbing. 

Pengembangan bahan ajar yang pernah disusun berdasarkan hasil temuan 

spesies tumbuhan angiospermae pada lokasi tertentu saja, belum ada yang 

mendaftarnya dalam bentuk atlas.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, diperlukan adanya 

pengembangan lembar kerja siswa yang mampu mengaitkan antara materi 

tumbuhan yang dipelajari dengan bentuk tumbuhan secara kongkret melalui 

suatu model pembelajaran yang melatih siswa berpikir kritis. Penyusunan 

bahan ajar juga dilengkapi dengan referensi berupa atlas berbasis potensi lokal. 

Penelitian keanekaragaman angiospermae dan penilaian kualitas produk atlas 

dan LKS yang akan disusun dilakukan di kedua sekolah yang telah diobservasi 

yaitu MAN Maguwoharjo dan SMA N 2 Banguntapan Bantul. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahannya 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah keanekaragaman angiospermase di sekitar MAN 

Maguwoharjo dan SMA N 2 Banguntapan? 

2. Bagaimanakah  pengembangan atlas dan LKS keanekaragaman 

angiospermae di sekolah dan sekitar sekolah dengan model inkuiri 

terbimbing untuk kelas X SMA/MA? 

3. Bagaimanakah kualitas produk atlas dan LKS keanekaragaman 

angiospermae di sekolah dan sekitar sekolah dengan model inkuiri 

terbimbing untuk kelas X SMA/MA yang telah disusun? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Mengetahui keanekaragaman angiospermase di sekitar MAN Maguwoharjo 

dan SMA N 2 Banguntapan . 

2. Mengetahui pengembangan atlas dan LKS keanekaragaman angiospermae 

di sekolah dan sekitar sekolah dengan model inkuiri terbimbing untuk kelas 

X SMA/MA. 

3. Mengetahui kualitas produk atlas dan LKS keanekaragaman angiospermae 

di sekolah dan sekitar sekolah dengan model inkuiri terbimbing untuk kelas 

X SMA/MA. 
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D. SPESIFIKASI PRODUK YANG DIHARAPKAN 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1. LKS dengan model inkuiri terbimbing pada materi angiospermae untuk 

kelas X. 

2. Atlas keanekaragaman angiospermae menyajikan gambar tumbuhan 

angiospermae dari lingkungan sekitar sekolah. 

3. LKS dan atlas merupakan bahan ajar berbentuk cetak. 

4. LKS ini memuat materi, tugas pengamatan, tugas individu, tugas kelompok, 

info tumbuhan, soal evaluasi, dan glosarium.  

5. Atlas berfungsi melengkapi LKS dalam pembelajaran. 

E. PENTINGNYA PENGEMBANGAN 

Penelitian pengembangan ini bermanfaat untuk berbagai kalangan, yaitu : 

1. Bagi Guru 

Memudahkan guru untuk  memahamkan siswa dalam mempelajari  

angiospermae karena menggunakan bahan ajar yang lebih efektif, 

menyenangkan dan memberikan hasil yang memuaskan. 

2. Bagi Siswa 

Meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga siswa lebih memahami 

materi angiospermae melalui pengamatan langsung. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai subyek penelitian untuk mengetahui kualitas media LKS pada 

materi angiospermae. 
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4. Bagi Sekolah  

Menambah koleksi bahan ajar untuk menunjang kegiatan belajar mengajar 

agar lebih efektif. 

5. Bagi Umum 

Dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam memahami tumbuhan 

angiospermae. Selain itu dapat dijadikan subjek penelitian lanjutan, 

khususnya dibidang pendidikan.      

 

F. ASUMSI DAN KETERBATASAN PENGEMBANGAN 

1. Asumsi pengembangan 

a. Atlas keanekaragaman angiospermae dapat menjadi referensi untuk 

mempelajari tumbuhan angiospermae. 

b. LKS berbasis model inkuiri merupakan inovasi terbaru dari LKS yang 

biasanya berupa lembar kerja sederhana. 

c. LKS berbasis berbasis model inkuiri terbimbing dapat menjadi bahan ajar 

dalam melaksanakan pembelajaran pada materi angiospermae. 

d. LKS berbasis pedekatan inkuiri terbimbing digunakan untuk kelas X 

SMA/MA. 

2. Keterbatasan  

a. Atlas keanekaragaman angiospermae berisi klasifikasi dan gambar-

gambar tumbuhan angiospermae saja. 

b.  LKS berbasis model inkuiri terbimbing ini membahas materi 

Angiospermae untuk SMA/MA. 
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c. Kualitas LKS ini direview oleh ahli materi, ahli media, peer reviewer, 

guru biologi dan siswa SMA/MA.  

 

G. DEFINISI ISTILAH 

Definisi istilah pada penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian pengembangan menurut Borg & Gall (1983) merupakan suatu 

proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan (Setyosari, 2010: 194). 

2. LKS (Lembar Kerja Siswa) merupakan materi ajar yang sudah dikemas 

sedemikian rupa sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari 

materi ajar tersebut secara mandiri (Prastowo, 2014 : 204). 

3. Inkuiri Terbimbing (guided inquiri) merupakan suatu kegiatan pembelajaran 

untuk menumbuhkan keterampilan proses siswa dengan bimbingan dari 

guru tetapi masalah diarahkan oleh guru atau bersumber dari teks kemudian 

siswa bekerja untuk menemukan jawaban dari masalah tersebut dibawah 

bimbingan yang intensif dari guru (Paidi, 2007). 

4. Angiospermae 

Tumbuhan angiospermae juga disebut tumbuhan berbiji tertutup karena 

bakal biji terbungkus oleh suatu bahan yang berasal dari daun-daun buah 

yang dinamakan bakal buah, yang akan tumbuh bersama bagian lain dari 

bunga menjadi buah, sedangkan bakal biji akan berkembang menjadi biji 

(Tjitrosoepomo, 2004 : 33). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman tumbuhan angiospermae di SMA N 2 Banguntapan 

lebih tinggi daripada di MAN Maguwoharjo. Spesies yang ditemukan 

di SMA N 2 Banguntapan sampai luas plot 5 sebanyak 393 spesies, 

sedangkan spesies yang ditemukan di MAN Maguwoharjo sampai luas 

plot 4 sebanyak 218 spesies. 

2. Pengembangan atlas dan LKS keanekaragaman angiospermae 

menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, Dissemiate). 

Penyusunan produk diatasi sampai tahap pengembangan (develop). 

Karakteristik atlas antara lain : atlas merupakan media cetak yang 

mudah dibawa, atlas menyajikan gambar-gambar lokal dari kedua 

sekolah, serta atlas dilengkapi pengetahuan tentang klasifikasi APG 

III. Sedangkan LKS yang dikembangkan dilengkapi model inkuiri 

terbimbing pada lembar pengamatan serta informasi pendukung. 

3. Kualitas atlas dan LKS keanekaragaman angiospermae mendapatkan 

penilaian Sangat Baik (SB) dari ahli materi dengan nilai chi-square 

16,33, Sangat Baik (SB) dari ahli media dengan nilai chi-square 5,558, 

Baik (B) dari peer reviewer dengan nilai chi-square 44,600, dan Baik 

(B) dari guru biologi dengan nilai chi-square 36,500. 
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B. Saran 

1. Produk atlas dan LKS yang telah dikembangkan diharapkan dapat 

diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas sehingga dapat 

diketahui hasil belajar siswa setelah menggunakan produk. 

2. Perlu dilakukan penelitian keanekragaman angiospermae lanjutan di 

SMA N 2 Banguntapan dan MAN Maguwoharjo agar dapat diketahui 

secara pasti perluasan plot maksimal dan jumlah spesies yang 

ditemukan di kedua lokasi. 

3. Guru biologi sebaiknya lebih memanfaatkan potensi lokal yang ada di 

sekitar sekolah dengan berbagai metode pembelajaran yang 

berorientasi ke lingkungan agar siswa mampu menemukan 

pemahamannya sendiri.  
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI BIOLOGI TERHADAP KUALITAS LKS 

KEANEKARAGAMAN ANGIOSPERMAE MODEL INKUIRI TERBIMBING 

Judul Penelitian Atlas Keanekaragaman Angiospermae Sekitar Sekolah dan 

Pengembangan LKS Inkuiri Terbimbing Untuk SMA/MA 

Dosen Pembimbing                            Dr. Widodo, M.Pd 

Peneliti  Aida Nur Solikhah 

NIM  11680050 

Institusi  Program Studi Pedidikan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

Nama  : ...........................................................................................................  

Instansi   : ...........................................................................................................  

Petunjuk Pengisian  

1. Berilah tanda centang (√) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap kualitas LKS 

Keanekaragaman Angiospermae Model Inkuiri Terbimbing 

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian sebagai berikut:  

Sangat Baik (SB)  = 1 

Baik (B)   = 2 

      Cukup (C)   = 3 

Kurang (K)   = 4 

Sangat Kurang (SK)  = 5 

3. Apabila penilaian yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang (SK) dimohon 

untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang telah disediakan. 

4. Terimakasih untuk kerjasama dari Ibu/Bapak. 

 

A. Lembar Penilaian 

No Aspek Nilai 

SB B C K SK 

Kelayakan Materi 

1 Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar 

     

2 Penyajian materi jelas dan sederhana      

3 Penyajian materi LKS dan Atlas sistematis      

4 Kebenaran konsep materi yang termuat dalam LKS       

5 LKS menekankan pada pengalaman langsung      

6 LKS dapat memotivasi siswa untuk memanfaatkan 

lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar 

     

7 Atlas melengkapi LKS menyajikan materi dari 

lingkungan sekitar atau lokal 

     

Penerapan Inkuiri Terbimbing 

8 Kesesuaian penerapan model inkuiri terbimbing pada 

lembar pengamatan tumbuhan angiospermae 

     

9 

 

Kegiatan pengamatan membawa peserta didik pada suatu 

permasalahan 

     

10 Kegiatan pengamatan membimbing peserta didik untuk      
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menarik kesimpulan 

Kebahasaan 

11 Penggunaan bahasa baku sesuai EYD      

12 Penggunaan bahasa mudah dipahami      

13 Penggunaan bahasa komunikatif      

14 Kejelasan penulisan nama ilmiah atau nama asing      

 
*Angket ini diadaptasi dari instrumen penilaian produk dari penelitian : Roimi Amelia Masita (2013), dan Iis 

Irawati (2015) 

*Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pembelajaran terlampir. 

 

B. Saran Perbaikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan penilaian LKS secara keseluruhan: 

Layak digunakan 

Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan  

Belum layak digunakan 

Yogyakarta,        September 2015 

Ahli materi,  

 

 

 

NIP. 
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI TERHADAP KUALITAS ATLAS 

KEANEKARAGAMAN ANGIOSPERMAE  

Nama  :...........................................................................................................  

Instansi   :...........................................................................................................  

Petunjuk Pengisian  

5. Berilah tanda centang (√) pada kolom “skor” sesuai penilaian Anda terhadap kualitas LKS 

Keanekaragaman Angiospermae Model Inkuiri Terbimbimg 

6. Keterangan kriteria penilaian : 

Skor 1 : konsep dan foto/ilustrasi memenuhi lima unsur : (1) benar, (2) tepat, (3) diperlukan, 

(4) jelas, (5) berkualitas 

Skor 2 : konsep dan foto/ilustrasi memenuhi empat kriteria dari lima unsur 

Skor 3 : konsep dan foto/ilustrasi memenuhi tiga kriteria dari lima unsur 

Skor 4 : konsep dan foto/ilustrasi memenuhi maksimal dua kriteria dari lima unsur 

Skor 5 : konsep dan foto/ilustrasi sama sekali tidak memenuhi satu kriteria dari lima unsur 

7. Apabila penilaian yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang (SK) dimohon 

untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang telah disediakan. 

8. Terimakasih untuk kerjasama dari Ibu/Bapak. 

 

A. Lembar Penilaian 

No Variabel Aspek Elemen Skor Kritik dan saran 

perbaikan 

1 2 3 4 5 

1 Susunan 

klasifikasi 

berdasarka

n APG III 

KLADE a. Penulisan nama 

klade benar 

      

b. Penulisan seluruh 

klade lengkap  

      

ORDO c. Pengelompokan 

ordo sesuai dengan 

kladenya 

      

d. Penulisan nama 

ordo tepat  

      

FAMILI 

 

 

 

e. Penulisan nama 

famili benar 

      

 f. Pengelompokan 

famili sesuai 

dengan klade dan 

ordonya 

      

g. Kesesuaian 

penulisan nama 

ilmiah dan nama 

lokal 
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SPESIES h. Penulisan nama 

ilmiah benar 

      

i. Penulisan nama 

ilmiah sesuai 

dengan binomial 

nomenklatur 

      

2 Susunan 

gambar 

spesies  

KEBENAR

AN 

GAMBAR 

 

 

 

j. Kesesuaian gambar 

dengan nama 

spesies  

      

k. Sumber referensi 

gambar jelas dan 

akurat 

 

      

GRAFIKA 

GAMBAR 

l. Ukuran gambar 

proporsional 

      

m. Kualitas gambar 

jernih dan tidak 

pecah 

      

n. Cetakan gambar 

berkualitas 

      

3 Penyajian 

seluruh 

konten 

atlas  

ISI o. Penyajian seluruh 

konten meliputi : 

ucapan terima 

kasih, 

pendahuluan, 

daftar klade, daftar 

spesies, indeks dan 

daftar pustaka 

lengkap 

      

SAMPUL p. Ilustrasi sampul 

menggambarkan 

konten atlas 

      

*Angket ini diadaptasi dari instrumen penilaian Atlas dari penelitian : Widodo (2013). 

Kesimpulan penilaian Atlas secara keseluruhan: 

Layak digunakan 

Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan  

Belum layak digunakan 

 

Yogyakarta,      Agustus 2015 

Ahli Materi,  

 

 

        NIP. 
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA TERHADAP KUALITAS ATLAS DAN LKS 

KEANEKARAGAMAN ANGIOSPERMAE MODEL INKUIRI TERBIMBING 

Judul Penelitian Atlas Keanekaragaman Angiospermae Sekitar Sekolah dan 

Pengembangan LKS Inkuiri Terbimbing Untuk SMA/MA 

Dosen Pembimbing                            Dr. Widodo, M.Pd 

Peneliti  Aida Nur Solikhah 

NIM  11680050 

Institusi  Program Studi Pedidikan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Nama   : ...........................................................................................................  

Instansi    : ........................................................................................................... 

Petunjuk Pengisian  

9. Berilah tanda centang (√) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap kualitas Atlas dan 

LKS Keanekaragaman Angiospermae  

10. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian sebagai berikut:  

Sangat Baik (SB)  = 1 

Baik (B)   = 2 

     Cukup (C)   = 3 

Kurang (K)   = 4 

Sangat Kurang (SK)  = 5 

11. Apabila penilaian yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang (SK) dimohon 

untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang telah disediakan. 

12. Terimakasih untuk kerjasama dari Ibu/Bapak. 

 

A. Lembar Penilaian 

No Aspek Nilai 

SB B C SK K 

Tampilan 

1. Desain LKS konsisten, terformat, terorganisasi dan memiliki 

daya tarik 

     

2. Sampul LKS dan Atlas bagus dan menarik      

3. Ilustrasi sampul menggambarkan materi yang disampaikan      

4. Tampilan gambar jelas dan tidak samar      

5. Variasi warna yang digunakan menarik      

6. Hasil cetakan dan penjilidan berkualitas      

Penyajian 

7. Susunan materi pelajaran dan tugas-tugas sistematis      

8. Judul, gambar, dan keterangan gambar dalam LKS sesuai dengan 

konsep 

     

9. Kelengkapan penyajian kata pengantar, judul, daftar isi dan 

daftar pustaka 

     

LAMPIRAN 2 



90 

 

 

10. Kesesuaian ukuran gambar dalam LKS dan Atlas (proporsional)      

11. Tanda-tanda untuk penekanan (cetak tebal/cetak miring, dan 

warna) mudah dimengerti. 

     

12. Tata letak isi LKS dan Atlas menarik      

13. Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran huruf      

*Angket ini diadaptasi dari instrumen penilaian produk dari penelitian : Iis Irawati (2015) dan 

Ahmad Musthofa (2014). 

 

 

B. Kritik dan Saran Perbaikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan penilaian LKS dan Atlas secara keseluruhan: 

Layak digunakan 

Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan  

Belum layak digunakan 

Yogyakarta,    September 2015 

Ahli Media,  

 

 

        NIP. 
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INSTRUMEN PENILAIAN PEER REVIEWER  TERHADAP KUALITAS ATLAS DAN 

LKS KEANEKARAGAMAN ANGIOSPERMAE MODEL INKUIRI TERBIMBING 

Judul Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Siswa Inkuiri Terbimbing 

Keanekaragaman Angiospermae Sekitar Sekolah Untuk 

Kelas X SMA/MA 

Dosen Pembimbing                            Dr. Widodo, M.Pd 

Peneliti  Aida Nur Solikhah 

NIM  11680050 

Institusi  Program Studi Pedidikan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

Nama  : ...........................................................................................................  

Instansi   : ...........................................................................................................  

Petunjuk Pengisian  

13. Berilah tanda centang (√) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap kualitas LKS 

Keanekaragaman Angiospermae Model Inkuiri Terbimbimg 

14. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian sebagai berikut:  

Sangat Baik (SB)  = 1 

Baik (B)   = 2 

      Cukup (C)   = 3 

Kurang (K)   = 4 

Sangat Kurang (SK)  = 5 

15. Apabila penilaian yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang (SK) dimohon 

untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang telah disediakan. 

16. Terimakasih untuk kerjasama dari Ibu/Bapak. 

 

B. Lembar Penilaian 

No Aspek Nilai 

SB B C K SK 

Kelayakan Materi 

1 Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar 

     

2 Penyajian materi jelas dan sederhana      

3 Kebenaran konsep materi yang termuat dalam LKS dan 

Atlas 

     

4 LKS menekankan pada pengalaman langsung      

5 LKS dapat memotivasi siswa untuk memanfaatkan 

lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar 

     

6 Atlas melengkapi LKS menyajikan materi dari 

lingkungan sekitar atau lokal 

     

Penerapan Inkuiri Terbimbing 

7 Kegiatan pengamatan membawa peserta didik pada suatu 

permasalahan 

     

8 Merangsang peserta didik untuk merumuskan jawaban 

sementara (hipotesis) dari suatu permasalahan yang 
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sedang dikaji 

9 Kegiatan pengamatan mengajak siswa bereksplorasi ke 

lingkungan 

     

10 Kegiatan pengamatan membimbing peserta didik untuk 

menarik kesimpulan 

     

Kebahasaan 

11 Penggunaan bahasa baku sesuai EYD      

12 Penggunaan bahasa mudah dipahami      

13 Penggunaan bahasa komunikatif      

14 Kejelasan penulisan nama ilmiah atau nama asing      

Penyajian 

15 Tampilan sampul (cover) LKS dan Atlas menarik      

16 Desain LKS (konsisten, terformat, terorganisasi dan 

memiliki daya tarik) 

     

17 Judul, gambar, dan keterangan gambar dalam LKS sesuai 

dengan konsep 

     

18 Tampilan gambar jelas dan tidak samar      

 

*Angket ini diadaptasi dari instrumen penilaian produk dari penelitian : Roimi Amelia Masita 

(2013), Novi Wijiastuti (2013), dan Iis Irawati (2015) 

*Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pembelajaran terlampir. 

 

A. Saran Perbaikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan penilaian LKS dan Atlas  secara keseluruhan: 

Layak digunakan 

Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan  

Belum layak digunakan 

Yogyakarta,     September  2015 

Peer reviewer,  

 

 

 

NIM. 
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INSTRUMEN PENILAIAN RESPON SISWA TERHADAP KUALITAS LKS DAN ATLAS 

KEANEKARAGAMAN ANGIOSPERMAE  

Judul Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Siswa Inkuiri Terbimbing 

Keanekaragaman Angiospermae Sekitar Sekolah Untuk 

Kelas X SMA/MA 

Dosen Pembimbing                            Dr. Widodo, M.Pd 

Peneliti  Aida Nur Solikhah 

NIM  11680050 

Institusi  Program Studi Pedidikan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Nama  :  

Kelas / Sekolah :  

 

Petunjuk Pengisian  

17. Berilah tanda centang (√) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Anda terhadap kualitas Atlas dan 

LKS Keanekaragaman Angiospermae Model Inkuiri Terbimbing 

18. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian sebagai berikut:  

Setuju (S)  = 1 

Tidak Setuju (TS) = 0 

19. Terimakasih untuk kerjasama dari adik-adik. 

 

A. Lembar Penilaian 

No Aspek Nilai 

S TS 

 Materi 

1. Bagi saya materi disajikan secara jelas dan sederhana   

2. Menurut saya LKS ini menekankan pada pengalaman langsung di 

lingkungan sekolah 

  

3. Materi yang ada dalam LKS memotivasi saya mempelajari tumbuhan 

Angiospermae 

  

4. Bagi saya informasi dalam LKS maupun Atlas memberikan  pengetahuan  

baru 

  

5. LKS memotivasi saya untuk memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah 

sebagai sumber belajar 

  

6. Saya merasa perlu referensi seperti Atlas keanekaragaman angiospermae 

untuk dijadikan sumber belajar 

  

7. Atlas melengkapi LKS menyajikan materi dari lingkungan sekitar atau lokal   

 Penyajian 

8. Informasi jelas, akurat, dan  menambah pemahaman konsep materi   

9. Judul, gambar, dan keterangan gambar sesuai dengan konsep materi   

10. Tampilan LKS menarik minat baca saya   

11. Kesesuaian penggunaan jenis dan ukuran huruf   

12. Desain LKS konsisten, terformat, dan memiliki daya tarik   

13. Secara keseluruhan tata letak komponen dalam LKS menarik   

 Keterlaksanaan  
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14. LKS dapat mengembangkan rasa ingin tahu saya   

15. LKS dapat membantu saya memahami materi dengan baik   

 Bahasa 

16. Menurut saya bahasa komunikatif dan mudah dipahami   

17. Menurut saya kalimat yang digunakan sederhana dan jelas   

*Angket ini diadaptasi dari instrumen penilaian produk dari penelitian : Novi Wijiastuti 

(2013), Ika Yunita Purwaningsih (2014) dan Iis Irawati (2015). 

 

 

B. Saran Perbaikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

   Kesimpulan penilaian LKS dan Atlas  secara keseluruhan: 

Layak digunakan 

Layak digunakan setelah dilakukan perbaikan  

Belum layak digunakan 

 

   Yogyakarta,    September  2015 

    Siswa,  
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RUBRIK PENILAIAN KUALITAS ATLAS DAN LKS KEANEKARAGAMAN 

ANGIOSPERMAE  

No Komponen dan  Aspek Nilai Indikator 

Kelayakan Materi 

 Kesesuaian materi dengan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
SB Jika secara keseluruhan konsep 

dalam LKS sesuai dengan SK dan 

KD 

B Jika sebagian besar konsep dalam 

LKS sesuai dengan SK dan KD 

C Jika sebagian kecil konsep dalam 

LKS sesuai dengan SK dan KD 

K Jika sebagian besar konsep dalam 

LKS tidak sesuai dengan SK dan 

KD 

SK Jika secara keseluruhan konsep 

dalam LKS tidak sesuai dengan SK 

dan KD 

 Penyajian materi jelas dan sederhana SB Jika semua materi yang disajikan 

dalam LKS jelas dan sederhana 

B Jika sebagian besar  materi yang 

disajikan dalam LKS jelas dan 

sederhana 

C Jika sebagian kecil materi yang 

disajikan dalam LKS jelas dan 

sederhana 

K Jika sebagian besar  yang disajikan 

dalam tidak LKS jelas dan 

sederhana 

SK Jika semua materi yang disajikan 

dalam LKS tidak jelas dan 

sederhana 

 Penyajian materi LKS dan Atlas 

sistematis 
SB Jika semua materi yang disajikan 

dalam LKS sistematis 

B Jika sebagian besar  materi yang 

disajikan dalam LKS sistematis 

C Jika sebagian kecil materi yang 

disajikan dalam LKS sistematis 

K Jika sebagian besar  yang disajikan 

dalam tidak LKS sistematis 

SK Jika semua materi yang disajikan 

dalam LKS tidak sistematis 

 Kebenaran konsep materi yang 

termuat dalam LKS  
SB Jika secara keseluruhan konsep 

dalam LKS benar 

B Jika sebagian besar konsep dalam 
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LKS benar 

C Jika sebagian kecil konsep dalam 

LKS benar 

K Jika sebagian besar konsep dalam 

LKS salah 

SK Jika secara keseluruhan konsep 

dalam LKS salah 

 LKS menekankan pada pengalaman 

langsung 
SB Jika secara keseluruhan konsep 

dalam LKS menekankan pada 

pengalaman langsung 

B Jika sebagian besar konsep dalam 

LKS menekankan pada pengalaman 

langsung 

C Jika sebagian kecil konsep dalam 

LKS menekankan pada pengalaman 

langsung 

K Jika sebagian besar konsep dalam 

LKS tidak menekankan pada 

pengalaman langsung 

SK Jika secara keseluruhan konsep 

dalam LKS tidak menekankan pada 

pengalaman langsung 

 LKS dapat memotivasi siswa untuk 

memanfaatkan lingkungan sekitar 

sekolah sebagai sumber belajar 

SB Jika LKS sangat memotivasi siswa 

memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar 

B Jika LKS memotivasi siswa 

memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar 

C Jika LKS cukup memotivasi siswa 

memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar 

K Jika LKS tidak memotivasi siswa 

memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar 

SK Jika LKS sangat tidak memotivasi 

siswa memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar 

 LKS menyajikan materi dari 

lingkungan sekitar atau local 
SB Jika semua materi LKS dari 

lingkungan sekitar 

B Jika sebagian besar materi LKS dari 

lingkungan sekitar 

C Jika sebagian kecil materi LKS dari 

lingkungan sekitar 

K Jika sebagian besar materi LKS 

tidak dari lingkungan sekitar 
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SK Jika semua materi LKS tidak dari 

lingkungan sekitar 

Penerapan Inkuiri Terbimbing 

 Kesesuaian penerapan model inkuiri 

terbimbing pada lembar pengamatan 

tumbuhan angiospermae 

SB Jika penerapan inkuiri terbimbing 

sangat sesuai untuk pengamatan 

angiospermae 

B Jika penerapan inkuiri terbimbing 

sesuai untuk pengamatan 

angiospermae 

C Jika penerapan inkuiri terbimbing 

cukup sesuai untuk pengamatan 

angiospermae 

K Jika penerapan inkuiri terbimbing 

kurang sesuai untuk pengamatan 

angiospermae 

SK Jika penerapan inkuiri terbimbing 

sangat kurang sesuai untuk 

pengamatan angiospermae 

 Kegiatan pengamatan membawa peserta 

didik pada suatu permasalahan 
SB Kegiatan pengamatan sangat 

mampu membawa peserta didik 

pada suatu permasalahan 

B Kegiatan pengamatan mampu 

membawa peserta didik pada suatu 

permasalahan 

C Kegiatan pengamatan cukup mampu 

membawa peserta didik pada suatu 

permasalahan 

K Kegiatan pengamatan kurang 

mampu membawa peserta didik 

pada suatu permasalahan 

SK Kegiatan pengamatan tidak mampu 

membawa peserta didik pada suatu 

permasalahan 

 Kegiatan pengamatan membimbing 

peserta didik untuk menarik kesimpulan 
SB Semua kegiatan pengamatan  mampu 

membimbing peserta didik untuk 

menarik kesimpulan 

B Jika 3 kegiatan pengamatan mampu 

membimbing peserta didik untuk 

menarik kesimpulan 

C Jika 2 kegiatan pengamatan mampu 

membimbing peserta didik untuk 

menarik kesimpulan 

K Jika 1 egiatan pengamatan mampu 

membimbing peserta didik untuk 

menarik kesimpulan 

SK Jika semua egiatan pengamatan tidak 

mampu membimbing peserta didik 
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untuk menarik kesimpulan 
Kebahasaan 

 Penggunaan bahasa baku sesuai EYD SB Jika secara keseluruhan  materi 

menggunakan bahasa baku 

B Jika sebagian besar  materi 

menggunakan bahasa baku 

C Jika sebagian kecil  materi 

menggunakan bahasa baku 

K Jika sebagiam besar  materi tidak 

menggunakan bahasa baku 

SK Jika secara keseluruhan  materi 

tidak menggunakan bahasa baku 

 Penggunaan bahasa mudah dipahami SB Jika bahasa yang digunakan sangat 

mudah dipahami 

B Jika bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 

C Jika bahasa yang digunakan cukup 

mudah dipahami 

K Jika bahasa yang digunakan agak 

sulit dipahami 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak 

mudah dipahami 

 Penggunaan bahasa sesuai dengan 

perkembangan siswa 
SB Jika penggunaan bahasa sangat 

sesuai dengan perkembangan 

berfikir siswa 

B Jika penggunaan bahasa sesuai 

dengan perkembangan berfikir 

siswa 

C Jika penggunaan bahasa cukup 

sesuai dengan perkembangan 

berfikir siswa 

K Jika penggunaan bahasa kurang 

sesuai dengan perkembangan 

berfikir siswa 

SK Jika penggunaan bahasa tidak sesuai 

dengan perkembangan berfikir 

siswa 

 Ketepatan penulisan nama ilmiah atau 

nama asing 
SB Jika secara keseluruhan LKS tepat 

menggunakan nama ilmiah atau 

nama asing 

B Jika sebagian besar  LKS tepat 

menggunakan nama ilmiah atau 

nama asing 

C Jika sebagian kecil  LKS tepat 

menggunakan nama ilmiah atau 

nama asing 
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K Jika sebagian besar LKS tidak tepat 

menggunakan nama ilmiah atau 

nama asing 

SK Jika secara keseluruhan LKS idak 

tepat menggunakan nama ilmiah 

atau nama asing 

Tampilan 

 Desain LKS konsisten, terformat, 

terorganisasi dan memiliki daya tarik 
SB Jika secara keseluruhan desain 

LKS  konsisten, terformat, 

terorganisasi dan memiliki daya 

tarik 

B Jika sebagian besar desain LKS  

konsisten, terformat, terorganisasi 

dan memiliki daya tarik 

C Jika sebagian kecil desain LKS  

konsisten, terformat, terorganisasi 

dan memiliki daya tarik 

K Jika sebagian besar desain LKS  

tidak konsisten, terformat, 

terorganisasi dan memiliki daya 

tarik 

SK Jika seluruh desain LKS tidak 

konsisten, terformat, terorganisasi 

dan memiliki daya tarik 

 Sampul LKS dan Atlas bagus dan 

menarik 
SB Jika tampulan sampul LKS dan 

atlas sangat bagus dan menarik 

B Jika tampulan sampul LKS dan 

atlas sudah bagus dan menarik 

C Jika tampulan sampul LKS dan 

atlas cukup bagus dan menarik 

K Jika tampulan sampul LKS dan 

atlas kurang bagus dan menarik 

SK Jika tampulan sampul LKS dan 

atlas tidak bagus dan menarik 

 Ilustrasi sampul menggambarkan 

materi yang disampaikan 
SB Jika secara keseluruhan tampilan 

sampul sangat sesuai dengan materi 

yang disampaikan 

B Jika sebagian besar tampilan 

sampul menggambarkan materi 

yang disampaikan 

C Jika sebagian kecil tampilan sampul 

menggambarkan materi yang 

disampaikan 

K Jika sebagian besar tampilan 

sampul tidak menggambarkan 

materi yang disampaikan 
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SK Jika secara keseluruhan tampilan 

sampul tidak menggambarkan 

materi yang disampaikan 

 Tampilan gambar jelas dan tidak samar SB Jika tampilan gambar sangat jelas 

dan tidak samar 

B Jika tampilan gambar jelas dan 

tidak samar 

C Jika tampilan gambar cukup jelas 

dan agak samar 

K Jika tampilan gambar kurang jelas 

dan samar 

SK Jika tampilan gambar tidak jelas 

dan samar 

 Variasi warna yang digunakan menarik SB Jika warna yang digunakan dalam 

LKS sangat menarik sesuai dengan 

prinsip keindahan 

B Jika warna yang digunakan dalam 

LKS menarik sesuai dengan prinsip 

keindahan 

C Jika warna yang digunakan dalam 

LKS cukup menarik sesuai dengan 

prinsip keindahan 

K Jika warna yang digunakan dalam 

LKS kurang menarik dan tidak 

sesuai dengan prinsip keindahan 

SK Jika warna yang digunakan dalam 

LKS sangat menarik dan tidak 

sesuai dengan prinsip keindahan 

 Hasil cetakan dan penjilidan 

berkualitas 
SB Jika hasil cetakan dan penjilidan 

sangat berkualitas (rapi) 

B Jika hasil cetakan dan penjilidan 

sangat berkualitas (rapi) 

C Jika hasil cetakan dan penjilidan 

sangat berkualitas (rapi) 

K Jika hasil cetakan dan penjilidan 

sangat berkualitas (rapi) 

SK Jika hasil cetakan dan penjilidan 

sangat berkualitas (rapi) 

 Susunan materi pelajaran dan tugas-

tugas sistematis 
SB Jika secara keseluruhan susunan 

materi pelajaran dan tugas-tugas 

sistematis 

B Jika sebagian besar susunan materi 

pelajaran dan tugas-tugas sistematis 

C Jika sebagian kecil susunan materi 

pelajaran dan tugas-tugas sistematis 
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K Jika sebagian besar susunan materi 

pelajaran dan tugas-tugas tidak 

sistematis 

SK Jika seluruh susunan materi 

pelajaran dan tugas-tugas tidak 

sistematis 

 Judul, gambar, dan keterangan gambar 

dalam LKS sesuai dengan konsep 
SB Jika secara keseluruhan 

penggunaan judul, gambar, dan 

keterangan gambar dalam LKS 

sesuai dengan konsep 

B Jika sebagian besar penggunaan 

judul, gambar, dan keterangan 

gambar dalam LKS sesuai dengan 

konsep 

C Jika sebagian kecil penggunaan 

judul, gambar, dan keterangan 

gambar dalam LKS sesuai dengan 

konsep 

K Jika sebagian besar penggunaan 

judul, gambar, dan keterangan 

gambar dalam LKS tidak esuai 

dengan konsep 

SK Jika secara keseluruhan 

penggunaan judul, gambar, dan 

keterangan gambar dalam LKS 

tidak sesuai dengan konsep 

 Kelengkapan penyajian kata pengantar, 

judul, daftar isi dan daftar pustaka 
SB Jika semua komponen : kata 

pengantar, judul, daftar isi dan 

daftar pustaka lengkap 

B Jika 3 dari 4 komponen : kata 

pengantar, judul, daftar isi dan 

daftar pustaka lengkap 

C Jika 2 dari 4 komponen : kata 

pengantar, judul, daftar isi dan 

daftar pustaka lengkap 

K Jika 1 dari 4 komponen : kata 

pengantar, judul, daftar isi dan 

daftar pustaka lengkap. 

SK Jika semua komponen : kata 

pengantar, judul, daftar isi dan 

daftar pustaka tidak lengkap 

 Kesesuaian ukuran gambar dalam LKS 

dan Atlas (proporsional) 
SB Jika secara keseluruhan ukuran 

gambar dalam LKS dan Atlas 

proporsional 

B Jika sebagian besar ukuran gambar 

dalam LKS dan Atlas proporsional 
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C Jika sebagian kecil ukuran gambar 

dalam LKS dan Atlas proporsional 

K Jika sebagian kecil ukuran gambar 

dalam LKS dan Atlas tidak 

proporsional 

SK Jika secara keseluruhan ukuran 

gambar dalam LKS dan Atlas tidak  

proporsional 

 Tanda-tanda untuk penekanan (cetak 

tebal/cetak miring, dan warna) mudah 

dimengerti. 

SB Jika anda-tanda untuk penekanan 

(cetak tebal/cetak miring, dan 

warna) sangat mudah dimengerti. 

B Jika anda-tanda untuk penekanan 

(cetak tebal/cetak miring, dan 

warna) mudah dimengerti. 

C Jika anda-tanda untuk penekanan 

(cetak tebal/cetak miring, dan 

warna) cukup  mudah dimengerti. 

K Jika anda-tanda untuk penekanan 

(cetak tebal/cetak miring, dan 

warna) agak sulit dimengerti. 

SK Jika anda-tanda untuk penekanan 

(cetak tebal/cetak miring, dan 

warna) sulit dimengerti. 

 Tata letak isi LKS dan Atlas menarik SB Tata letak isi LKS dan Atlas sangat 

menarik 

B Tata letak isi LKS dan Atlas 

menarik 

C Tata letak isi LKS dan Atlas cukup 

menarik 

K Tata letak isi LKS dan Atlas kurang 

menarik 

SK Tata letak isi LKS dan Atlas tidak 

menarik 

 Konsistensi penggunaan jenis dan 

ukuran huruf 
SB Jika penggunaan jenis dan ukuran 

huruf selalu konsisten 

B Jika penggunaan jenis dan ukuran 

huruf konsisten 

C Jika penggunaan jenis dan ukuran 

huruf cukup konsisten 

K Jika penggunaan jenis dan ukuran 

huruf kurang konsisten 

SK Jika penggunaan jenis dan ukuran 

huruf tidak pernah konsisten 
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HASIL ANALISIS CHI SQUARE DARI AHLI MATERI 

A. Analisis data secara keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Analisis data tiap aspek  

1.  Kelayakan Materi 

 

 

 

 

 

2. Kebahasaan  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penyajian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Test Statistics 

 
Kategori_Penilaian 

Chi-Square 16.133a 

Df 1 

Asymp. Sig. .000 

a. 0 cells (.0%) have expected 

frequencies less than 5. The minimum 

expected cell frequency is 15.0. 

Kategori_Penilaian 

 Observed N Expected N Residual 

Sangat Baik 26 15.0 11.0 

Baik 4 15.0 -11.0 

Total 30   

Test Statistics 

 Kategori_Penilaian 

Chi-Square 11.842a 

Df 1 

Asymp. Sig. .001 

a. 0 cells (.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency 

is 9.5. 

Kategori_Penilaian 

 Observed N Expected N Residual 

Sangat Baik 17 9.5 7.5 

Baik 2 9.5 -7.5 

Total 19   

Kategori_Penilaian 

 Observed N Expected N Residual 

Sangat Baik 3 2.0 1.0 

Baik 1 2.0 -1.0 

Total 4   

Test Statistics 

 Kategori_Penilaia

n 

Chi-Square 1.000a 

Df 1 

Asymp. Sig. .317 

a. 2 cells (100.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency is 

2.0. 

Test Statistics 

 Kategori_Penilaian 

Chi-Square 3.571a 

Df 1 

Asymp. Sig. .059 

a. 2 cells (100.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency is 

3.5. 

Kategori_Penilaian 

 Observed N Expected N Residual 

Sangat Baik 6 3.5 2.5 

Baik 1 3.5 -2.5 

Total 7   

LAMPIRAN 6 
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HASIL ANALISIS CHI SQUARE DARI AHLI MEDIA 

A. Analisis data secara keseluruhan 

*Nilai harapan diubah menjadi 80% (Sangat baik) dan 20% (Baik). 

 

 

 

 

 

B. Analisis data tiap aspek  

2. Tampilan 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penyajian  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Frequencies 

 Kategori_Penilaian 

 Category Observed N Expected N Residual 

1 Sangat 

Baik 
7 10.4 -3.4 

 2 Baik 6 2.6 3.4 

Total  13   

Test Statistics 

 Kategori_Penilaian 

Chi-Square 5.558
a
 

Df 1 

Asymp. Sig. .018 

a. 1 cells (50.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency 

is 2.6. 

Test Statistics 

 Kategori_Penilai

an 

Chi-Square .667
a
 

df 1 

Asymp. Sig. .414 

a. 2 cells (100.0%) have 

expected frequencies less than 

5. The minimum expected cell 

frequency is 1.2. 

Frequencies 

 Kategori_Penilaian 

 Category Observed N Expected N Residual 

1 Sangat 

Baik 
4 4.8 -.8 

2 Baik 2 1.2 .8 

Total  6   

Frequencies 

 Komponen_Penilaian 

  Category Observed N Expected N Residual 

1 Sangat 

baik 
3 5.6 -2.6 

2 Baik 4 1.4 2.6 

Total  7   

Test Statistics 

 Komponen_Peni

laian 

Chi-Square 6.036
a
 

df 1 

Asymp. Sig. .014 

a. 1 cells (50.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell 

frequency is 1.4. 

LAMPIRAN 7 
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HASIL ANALISIS CHI SQUARE DARI PEER REVIEWER 

A. Analisis data secara keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Analisis data tiap aspek  

1. Kelayakan Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kebahasaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penyajian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statistics 

 Kategori_Penilai

an 

Chi-Square 44.600
a
 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. 0 cells (.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell 

frequency is 30.0. 

 

Kategori_Penilaian 

 Observed N Expected N Residual 

Sangat Baik 35 30.0 5.0 

Baik 53 30.0 23.0 

Cukup 2 30.0 -28.0 

Total 90   

Test Statistics 

 Kategori_Penilai

an 

Chi-Square 24.520
a
 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. 0 cells (.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell 

frequency is 16.7. 

Kategori_Penilaian 

 Observed N Expected N Residual 

Sangat Baik 20 16.7 3.3 

Baik 29 16.7 12.3 

Cukup 1 16.7 -15.7 

Total 50   

Kategori_Penilaian 

 Observed N Expected N Residual 

Sangat Baik 7 6.7 .3 

Baik 12 6.7 5.3 

Cukup 1 6.7 -5.7 

Total 20   

Test Statistics 

 Kategori_Penilai

an 

Chi-Square 9.100
a
 

df 2 

Asymp. Sig. .011 

a. 0 cells (.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell 

frequency is 6.7. 

Test Statistics 

 Kategori_Penilai

an 

Chi-Square .800
a
 

df 1 

Asymp. Sig. .371 

a. 0 cells (.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell 

frequency is 10.0. 

 

Kategori_Penilaian 

 Observed N Expected N Residual 

Sangat Baik 8 10.0 -2.0 

Baik 12 10.0 2.0 

Total 20   

LAMPIRAN 8 
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HASIL ANALISIS CHI SQUARE DARI GURU BIOLOGI 

A. Analisis data secara keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Analisis data tiap aspek  

1. Kelayakan Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kebahasaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penyajian  

 

 

 

 

 

Test Statistics 

 Kategori_Penilaian 

Chi-Square 36.500
a
 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. 0 cells (.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency is 

12.0. 

Kategori_Penilaian 

 Observed N Expected N Residual 

Sangat Baik 5 12.0 -7.0 

Baik 29 12.0 17.0 

Cukup 2 12.0 -10.0 

Total 36   

Test Statistics 

 Kategori_Penilaian 

Chi-Square 15.700
a
 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. 0 cells (.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency 

is 6.7. 

Kategori_Penilaian 

 Observed N Expected N Residual 

Sangat Baik 3 6.7 -3.7 

Baik 15 6.7 8.3 

Cukup 2 6.7 -4.7 

Total 20   

Test Statistics 

 Kategori_Penilaian 

Chi-Square 4.500
a
 

df 1 

Asymp. Sig. .034 

a. 2 cells (100.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency 

is 4.0. 

Kategori_Penilaian 

 Observed N Expected N Residual 

Sangat Baik 1 4.0 -3.0 

Baik 7 4.0 3.0 

Total 8   

Test Statistics 

 Kategori_Penilaian 

Chi-Square 4.500
a
 

df 1 

Asymp. Sig. .034 

a. 2 cells (100.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency 

is 4.0. 

Kategori_Penilaian 

 Observed N Expected N Residual 

Sangat Baik 1 4.0 -3.0 

Baik 7 4.0 3.0 

Total 8   

LAMPIRAN 9 
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HASIL ANALISIS BINOMIAL DARI SISWA 

A. Analisis output data secara keseluruhan 

Binomial Test 

  

Category N Observed Prop. Test Prop. 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Kriteria_Penilaia

n 

Group 1 tidak setuju 28 .08 .50 .000
a
 

Group 2 setuju 312 .92   

Total  340 1.00   

a. Based on Z Approximation.     

 

B. Analisis data tiap aspek  

 

1. Kelayakan Materi 

 

Binomial Test 

  

Category N Observed Prop. Test Prop. 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Kriteria_Penilaian Group 1 tidak setuju 5 .04 .50 .000
a
 

Group 2 setuju 135 .96   

Total  140 1.00   

a. Based on Z Approximation.     

 

2. Penyajian  

 

 

3. Keterlaksanaan  

 

Binomial Test 

  

Category N Observed Prop. Test Prop. 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Kriteria_

Penilaia

n 

Group 1 tidak setuju 2 .05 .50 .000
a
 

Group 2 setuju 38 .95   

Total  40 1.00   

a. Based on Z Approximation.     

Binomial Test 

  

Category N Observed Prop. Test Prop. 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Kriteria_Pe

nilaian 

Group 1 tidak setuju 19 .16 .50 .000
a
 

Group 2 setuju 101 .84   

Total  120 1.00   

a. Based on Z Approximation.     

LAMPIRAN 10 
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4. Kebahasaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Binomial Test 

  

Category N Observed Prop. Test Prop. 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Kriteria_Pen

ilaian 

Group 1 
tidak setuju 3 .08 .50 .000

a
 

Group 2 setuju 37 .92   

Total  40 1.00   

a. Based on Z Approximation.     
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10 Yuyun Prahesti MAN Maguwoharjo 

11 Adhinata Pratama SMA N 2 Banguntapan 

12 Adista Sukma Anindy SMA N 2 Banguntapan 

13 Anisa Eka Sulistyorini SMA N 2 Banguntapan 

14 Bagas Sanyoto SMA N 2 Banguntapan 

15 Bima Cetta W SMA N 2 Banguntapan 

16 Dani Setyo Y SMA N 2 Banguntapan 

17 Hilma Nabila Octarina SMA N 2 Banguntapan 

18 Panggung Widodo SMA N 2 Banguntapan 

19 Riska Novita Sari SMA N 2 Banguntapan 

20 Tantriati SMA N 2 Banguntapan 
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